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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) Pada BUMN

Menurut Eka (2013) pengukuran kinerja di Kementrian BUMN dinilai masih belum

menunjukkan posisi strategis perusahaan. Maka Kementerian BUMN melakukan beberapa

perubahan terkait system pengukuran kinerja. Sistem pengukuran yang awalnya dilakukan

dengan berdasarkan analisis laporan keuangan berubah menjadi sistem pengkuran berbasis

KPKU. Keputusan perubahan ini berdasarkan Surat Sekretaris Kementerian BUMN NO. S-

153/S.MBU/2012 tanggal 19 Juli 2012 perihal Pelaporan Kinerja mengenai Kriteria Penilaian

Kinerja Unggulan (KPKU) BUMN yang bertujuan meningkat persaingan global.

Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) diadopsi dan diadaptasi dari Malcom Baldrige

Criteria for Performance Excellence (MBCfPE) yang dikembangkan dan diterapkan oleh

pemerintah Amerika Serikat melalui Malcom Baldrigane National Quality Program

(MBNQP) untuk menjadi stimulus dalam peningkatan daya saing Amerika di dunia, melalui

peningkatan daya saing dibidang bisnis, pendidikan dan kesehatan. Tujuan utama MBNQP

antara menilai kinerja perusahaan atau organisasi baik dari aspek hasil-hasil (output/outcome)

perusahaan, maupun dari aspek kualitas atau kematangan kesisteman atau proses-proses

perusahaan.
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Namun demikian dalam KPKU, dilakukan pendetailan terhadap parameter penilaian kinerja

proses. Hal ini antara lain dimaksudkan agar perusahaan dapat menangkap pesan yang

komprehensif tentang karakteristik kematangan suatu sistem di perusahaan, sehingga

diharapkan perusahaan dapat mendesain dan mengimplementasikan sistem-sistem yang

diperlukan dengan tingkat kematangan yang semakin meningkat dari waktu ke waktu, dan

bahkan menjadi lebih baik dari tingkat kualitas dan kematangan sistem-sistem perusahaan

pesaing sehingga berdampak nyata pada pencapaian hasil-hasil bisnis yang jauh lebih baik

dari pesaing-pesaingnya.

KPKU pada dasarnya adalah sejumlah pertanyaan tentang aspek-aspek fundamental

pengelolaan organisasi/perusahaan dalam konteks pencapaian kinerja unggul. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut dikelompokkan kedalam 7 Katagori dan Profil Organisasi. Ketujuh

katagori tersebut adalah sbb:

1. Kepemimpinan.

2. Perencanaan Strategis.

3. Fokus Pada Pelanggan.

4. Pengukuran, Analisis, dan Manajemen Pengetahuan.

5. Fokus pada Tenaga Kerja.

6. Fokus pada Operasi.

7. Hasil-hasil.

Pertanyaan-pertanyaan pada Profil Organisasi bertanya tentang informasi lingkungan internal

dan eksternal perusahaan/organisasi. Secara esensial, dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut

seharusnya perusahaan mengenal dengan baik tentang lingkungan internalnya dan tentang
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lingkungan eksternalnya. Untuk menjadi unggul, seharusnya pengetahuan perusahaan tentang

lingkungan internal dan eksternalnya, harus lebih baik dibanding dengan pengetahuan

kompetitor tentang dirinya dan tentang lingkungan eksternalnya. Pemahaman yang mendalam

dan komprehensif serta akurat tentang lingkungan tersebut, akan membuat perusahaan

tersebut mampu menentukan hasil akhir yang diharapkan dan mampu mengembangkan dan

menerapkan sistem-sistem yang kokoh untuk mencapai hasil akhir yang diharapkan baik

untuk jangka panjang maupun jangka pendek.

Pertanyaan-pertanyaan pada Katagori 1 s.d. Katagori 6 menanyakan tentang kesisteman

perusahaan/organisasi dalam konteks pencapaian kinerja unggul. Sedangkan pertanyaan-

pertanyaan pada Katagori 7 bertanya tentang outputdan outcome perusahaan sebagai akibat

dari implementasi kesisteman tersebut. Kriteria tersebut dapat digunakan untuk menilai

kinerja organisasi yang berorientasi laba (Perusahaan/Bisnis), maupun organisasi nirlaba

(Non Commersial).

KPKU setidaknya memiliki dua fungsi utama. Pertama, ia menjadi tool untuk evaluasi atau

assessment menyeluruh atas kinerja perusahaan yang meliputi aspek kesisteman perusahaan

dan hasil-hasil bisnis perusahaan. Kedua, ia juga dapat menjadi pedoman atau reference

dalam pengembangan dan implementasi kesisteman perusahaan sehingga mencapai tingkat

kematangan yang powerful yang pada gilirannya menjadi keunggulan kompetitif perusahaan.

Disamping itu, ia juga dapat menjadi pedoman atau reference dalam menentukan data dan

informasi apa saja serta bagaimana mengolah data dan informasi tersebut untuk digunakan

dalam mengevaluasi kinerja hasil-hasil bisnis. Dalam KPKU hasil-hasil bisnis

dikelompokkan ke dalam 5 perspektif: Hasil Keuangan & Pasar, Hasil Fokus Pelanggan,

Hasil Produk & Proses, Hasil Fokus Tenaga Kerja, dan Hasil Kepemimpinan & Tatakelola.
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Banyak perusahaan atau pimpinan perusahaan di Indonesia terutama BUMN, yang mengenal

Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) ataupun Baldrige Criteria for Performance

Excellence (Baldrige). Namun belum banyak dari mereka yang menjalankan pendekatan

sistematis dalam implementasi KPKU/Baldrige. Masih banyak diantara mereka yang

menggunakan KPKU hanya untuk Assessment / Evaluasi Kinerja Perusahaan. Akibatnya,

manfaat yang mereka dapatkan dari implementasi KPKU seperti itu hanyalah sedikit saja

yaitu sekedar mengetahui berapa skor KPKU perusahaannya dan mungkin tambahannya

adalah mendapatkan umpan balik hasil Assessment / Evaluasi KPKU tersebut. Umpan balik

tersebut, jika tidak ditindak lanjuti dengan tindakan perbaikan yang tepat, maka juga tidak

akan membawa dampak nyata pada peningkatan kinerja perusahaan. Hingga saat ini hanya

terdapat sejumlah kecil BUMN yang sudah mampu menindak lanjuti hasil assessment dengan

baik.

Masih banyak juga senior leaders BUMN yang menyikapi KPKU hanyalah salah satu

kewajiban yang harus ditunaikan perusahaan dalam bentuk membuat laporan implementasi

KPKU dan kemudian dilakukan evaluasi KPKU oleh tim evaluator KPKU. Akibatnya,

mereka merasa mendapatkan tambahan beban pekerjaan administrative yang kurang bernilai

tambah buat perusahaan. Tetapi di akhir tahun, mereka tetap tertarik ingin mendapatkan skor

KPKU yang meningkat (tinggi).

Walaupun mengetahui capaian kinerja perusahaan dalam bentuk score KPKU merupakan

sesuatu yang menarik, tetapi hal itu tidak akan merubah apapun dalam perusahaan kita

kecuali kita melakukan sesuatu yang relevan dan tepat berdasarkan pemahaman kita atas

makna skor KPKU yang kita peroleh dan berdasarkan pemahaman kita atas esensi KPKU.

Skor KPKU memberikan makna secara umum tentang tingkat kematangan sistem-sistem
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utama perusahaan dan tentang capaian kinerja bisnis perusahaan. Kombinasi tingkat

kematangan kesisteman perusahaan dan capaian kinerja bisnis perusahaan mencerminkan

tingkat daya saing perusahaan relative terhadap perusahaan lain dalam industrinya.

Oleh karena itu, untuk mendapatkan benefit yang optimal dari implementasi KPKU, maka

sangatlah penting bagi pimpinan perusahaan untuk mengetahui esensi KPKU dan langkah-

langkah sistematis yang efektif dalam implementasi KPKU di perusahaan, sehingga

perusahaan mendapatkan manfaat yang optimal dari implementasi tersebut yang dibuktikan

antara lain dengan: sustainable performance growth, peningkatan daya saing perusahaan,

tingkat kesehatan perusahaan pada sangat sehat, peningkatan profitabilitas perusahaan,

peningkatan kepuasan pelanggan, peningkatan engagement dan kepuasan karyawan dan

tenaga kerja, pembelajaran organisasi dan individu yang terus menerus, pertumbuhan inovasi,

dsb. (sumber: kabarbumn.com)

2.1.2 Akuntansi Manajemen

Menurut Mulyadi (1997) akuntansi manajemen dapat dipandang dari dua sudut yaitu

akuntansi manajemen sebagai salah satu tipe akuntansi dan akuntansi manajemen sebagai

salah satu tipe informasi. Sebagai salah satu tipe akuntansi yaitu akuntansi manajemen

merupakan suatu sistem pengolahan informasi keuangan yang digunakan untuk menghasilkan

informasi keuangan bagi kepentingan pemakai intern organisasi.

Akuntansi manajemen merupakan salah satu tipe akuntansi diantara dua tipe akuntansi yaitu

akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Sedangkan sebagai salah satu tipe informasi,

akuntansi manajemen merupakan tipe informasi kuantitatif yang menggunakan uang sebagai

satuan ukuran, yang digunakan untuk membantu manajemen dalam pelaksanaan pengelolaan
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perusahaan. Akuntansi manajemen adalah informasi keuangan yang merupakan keluaran

yang dihasilkan oleh tipe akuntansi manajemen yang dimanfaatkan terutama oleh pemakai

intern organisasi.

2.1.3 Jenis Informasi Akuntansi Manajemen

Menurut Mulyadi  (2001: 24) Informasi akuntansi manajemen sendiri dapat dikelompokkan

menjadi tiga yakni informasi akuntansi penuh (full accounting information), informasi

akuntansi diferensial (Differential Accounting Information), dan informasi akuntansi

pertanggungjawaban (Responbility Accounting Information).

2.1.3.1 Informasi Akuntansi Penuh

Informasi akuntansi penuh mencakup informasi masa lalu maupun informasi masa yang akan

datang. Informasi akuntansi penuh yang berisi informasi masalalu bermanfaat untuk:

pelaporan informasi keuangan kepada manajemen puncak dan pihak luar perusahaan, analisis

kemampuan menghasilkan laba, pemberian jawaban atas pertanyaan “berapa biaya yang telah

dikeluarkan untuk sesuatu”, dan penentuan harga jual dalam cost type contract. Informasi

akuntansi penuh yang berisi informasi masa yang akan datang bermanfaat untuk:

penyusunan program, penentuan harga jual normal, penentuan harga transfer, dan penentuan

harga jual yang diatur oleh pemerintah.
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2.1.3.2 Informasi Akuntansi Diferensial

Informasi akuntansi diferensial merupakan taksiran perbedaan aktiva, pendapatan, dan atau

biaya dalam alternatif tindakan yang lain. Informasi akuntansi diferensial mempunyai dua

unsur pokok: merupakan informasi masa yang akan datang dan berbeda di antara alternatif

yang dihadapi oleh pengambil keputusan. Informasi akuntansi diferensial yang hanya

bersangkutan dengan biaya disebut biaya diferensial (differential costs), yang hanya

bersangkutan dengan pendapatan disebut dengan pendapatan diferensial (differential

revenue), dan yang bersangkutan dengan aktiva disebut aktiva diferensial (differential assets).

2.1.3.3 Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi aktiva, pendapatan, dan/atau

biaya yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawa

ban tertentu. Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting

dalam proses pengendalian manajemen karena informasi tersebut menekankan hubungan

antara informasi keuangan dengan manajer yang bertanggungjawab terhadap perencanaan

dan pelaksanaannya. Informasi akuntansi pertanggungjawaban dengan demikian merupakan

dasar untuk menganalisis kinerja manajer dan sekaligus untuk memotivasi para manajer

dalam melaksanakan rencana mereka yang dituangkan dalam anggaran mereka masing-

masing.
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2.1.4 Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen menghasilkan informasi yang berguna untuk membantu para pekerja,

manajer, dan eksekutif untuk membuat keputusan yang lebih baik (Atkinson, 1995). Secara

tradisional informasi manajemen didominasi oleh informasi financial, tetapi dalam

perkembangannya ternyata peran informasi non financial juga menentukan. Informasi

akuntansi manajemen dapat dihubungkan dengan tiga hal : obyek informasi, alternatif yang

akan dipilih, dan wewenang manajer. Jika informasi akuntansi manajemen dihubungkan

dengan obyek informasi, maka akan dihasilkan konsep informasi akuntansi penuh. Jika

informasi akuntansi manajemen dihubungkan dengan alternatif yang dipilih, maka akan

dihasilkan konsep informasi akuntansi diferensial.

Menurut Mulyadi (1997) akuntansi adalah proses pengolahan data keuangan untuk

menghasilkan informasi keuangan yang digunakan untuk memungkinkan pengambil

keputusan melakukan pertimbangan berdasarkan informasi dalam pengambilan keputusan.

Hasil dari proses pengolahan data keuangan adalah Informasi Akuntansi.

2.1.4.1 Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen

Menurut Chenhall dan Morris (1986) dalam penelitian Maharani (2011) menemukan bukti

empiris mengenai karakteristik informasi yang bermanfaat menurut persepsi para manajer,

yang terdiri dari empat dimensi (aspek), yaitu:

1. Broad Scope

Broad Scope merupakan informasi yang mencakup mengenai permasalahan perusahaan yang

akan mampu membantu para manajer menghasilkan kebijakan yang lebih efektif sehingga
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hasilnya diharapkan dapat meningkatkan kinerja manajerial yang lebih baik. Di dalam sistem

informasi, broadscope (lingkup luas) mengacu kepada dimensi fokus, kuantifikasi dan

horizon waktu (Gordon dan Narayanan, 1984; Laksaman dan Muslichah, 2002 dalam Dimas

Yudi Pamungkas, 2008: 14). Informasi broadscope memberikan informasi tentang faktor-

faktor eksternal maupun internal perusahaan, informasi non ekonomi, ekonomi, estimasi

kejadian yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang.

2. Timeliness (Ketepatan)

Timeliness adalah kecepatan atau rentang waktu antara permintaan informasi dengan

penyajian informasi yang diinginkan oleh perusahaan guna mendukung manajer. Informasi

timeliness menunjuk pada frekuensi dan kecepatan pelaporan. Ketepatan waktu menunjukkan

rentang waktu antara permohonan informasi dengan penyajian informasi yang diinginkan

serta frekuensi pelaporan. Informasi tepat waktu akan mempengaruhi kemampuan manajer

dalam merespon setiap kejadian atau permasalahan. Apabila informasi itu tidak disampaikan

dengan tepat waktu, maka akan menyebabkan informasi tersebut kehilangan nilai di dalam

mempengaruhi kualitas keputusan. Informasi yang tepat waktu meningkatkan fasilitas sistem

akuntansi manajemen untuk melaporkan peristiwa paling akhir dan untuk memberikan umpan

balik secara cepat terhadap keputusan yang telah dibuat. Jadi timeliness mencakup frekuensi

pelaporan dan kecepatan pelaporan.
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3. Aggregation (Agregasi)

Aggregation yaitu informasi yang memberikan kejelasan mengenai area yang menjadi

tanggung jawab setiap manajer perusahaan sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Informasi agregasi merupakan informasi yang memperhatikan penerapan bentuk kebijakan

formal (seperti: discounted cash flow) atau model analitikal informasi hasil akhir yang

didasarkan pada waktu (seperti bulanan dan kuartal). Iselin (1998) (dalam Dimas Yudi

Pamungkas, 2008: 16) mengemukakan bahwa informasi agregasi diperlukan dalam

organisasi, karena dapat mencegah kemungkinan dapat terjadi over load informasi. Informasi

yang dapat teragregasi dengan tepat akan memberikan masukan penting dalam proses

pengambilan keputusan, karena waktu yang dibutuhkan untuk mengevaluasi informasi lebih

sedikit dibandingkan dengan informasi yang tidak teragregasi.

4. Integration (Integrasi)

Integration adalah informasi yang mencakup aspek seperti ketentuan target perusahaan yang

dihitung dari proporsi interaksi antar sub unit dalam perusahaan. Informasi integrasi

mencerminkan bahwa terdapat koordinasi antar segmen sub unit yang satu dengan sub unit

lainnya. Chia (1995) menyatakan bahwa informasi yang terintegrasi dalam sistem akuntansi

manajemen dapat digunakan sebagai alat koordinasi antara segmen dari sub unit

kompleksitas antar sub unit akan direfleksikan dalam informasi yang terintegrasi mencakup

aspek seperti ketentuan target atau aktivitas yang dihitung dari proses interaksi antar sub unit

dalam organisasi. Chenhall dan Moris (1986) (dalam Dimas Yudi Pamungkas, 2008: 16)

mengemukakan bahwa kompleksitas sub unit dengan sub unit lainnya akan tercermin dalam
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informasi integrasi. Jadi semakin banyaknya segmen dalam sub unit atau jumlah sub unit

dalam organisasi, maka informasi yang bersifat integrasi akan semakin dibutuhkan.

Penggunaan informasi Broad Scope adalah untuk menyediakan informasi yang berkaitan

suatu pekerjaan baru dalam perancanaan dimasa yang akan datang. Memberikan informasi

yang berkaitan ramalan pengaruh pangsa pasar di masa yang akan datang. Menyediakan

informasi faktor ekonomi tentang total penjualan pasar, produk nasional bruto, pangsa pasar.

Menyediakan informasi non ekonomi tentang kepuasan konsumen, sikap dan hubungan

karyawan, sikap pemerintah dan lembaga konsumen ancaman kompetitor, kemajuan

teknologi dan lainnya. Menyediakan informasi tentang produktivitas karyawan dan layanan

pelanggan.

Penggunaan informasi Timeliness adalah untuk menyiapkan informasi yang dibutuhkan

dengan cepat dan tepat. Menyiapkan informasi dalam prosedur dengan baik sesuai dengan

sistem yang diterapkan. Menyiapkan laporan berdasarkan frekuensi yang diberikan secara

sistematis tentang laporan harian, mingguan, dan seterusnya. Menyiapkan informasi tentang

keterangan penyampaian informasi yang relevan.

Penggunaan informasi Aggregation adalah untuk menyediakan informasi yang berasal dari

tiap departemen masing-masing. Menyediakan informasi yang meliputi berbagai informasi

untuk memprediksi dan untuk perbandingan. Menyediakan bentuk model keputusan untuk

melakukan berbagai analisis yang ada di perusahaan tersebut.

Penggunaan informasi Integration adalah untuk menyediakan informasi koordinasi antar

departemen dengan departemen lainnya. Menyediakan informasi atas ketepatan target pada



20

tiap departemen. Menyediakan informasi tentang dampak keputusan yang dilakukan atas

pencapaian kinerja keseluruhan.

2.1.5 Karakteristik Kualitatif

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan

keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu:

2.1.5.1 Dapat dipahami

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami peserta dan bentuk serta

istilahnya disesuaikan dengan batas para pengguna.

2.1.5.2 Relevan

Laporan keuangan dianggap jika informasi yang disajikan didalamnya dapat mempengaruhi

keputusan pengguna.

2.1.5.3 Keandalan

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan

material.
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2.1.5.4 Dapat diperbandingkan

Informasi yang disajikan akan lebih berguna bila dapat dibandingkan dengan laporan

keuangan pada periode sebelumnya.

2.1.6 Kinerja Manajerial

Menurut (Sastrohadiwiryo, 2002) Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk

menilai pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan cara membandingkan dengan kinerja

dengan uraian atau deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu. Kinerja manajerial

adalah kinerja manajer dalam kegiatan-kegiatan yang meliputi perencanaan, investigasi,

pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pemilihan staf, negosiasi, perwakilan dan evaluasi

secara keseluruhan.

Kinerja manajerial adalah ukuran seberapa efektif dan efisien kinerja individu anggota

organisasi. Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan

keefektifan organisasional (Supomo dan Indriantoro,1998).

Pengukuran kinerja merupakan proses yang dilakukan dalam mengevaluasi kinerja pekerjaan

seseorang (Mangkuprawira, 2003:25). Pengukuran kinerja dapat bermanfaat bagi perusahaan

apabila dilakukan dengan sebaik-baiknya, karena itu informasi yang dihasilkan harus efektif

dan efisien.

Keefektivitasan suatu informasi tergantung dari cara penyampaian kepada pimpinan, yang

menampung setiap informasi dan kemudian akan diolah menjadi informasi yang berguna

dalam menilai kinerja. Penilaian kinerja dilakukan untuk menekankan perilaku yang tidak

diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja juga penghargaan baik yang bersifat intrinsik

maupun ekstrinsik. Sehingga dapat disimpulkan tujuan utama penilaian kinerja yaitu untuk
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memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan untuk mematuhi standar

perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang

diinginkan.

Penggunaan informasi akuntansi dalam perencanaan adalah memberikan informasi dalam

proses pembuatan keputusan terhadap tindakan  apa yang akan dilakukan di masa yang akan

datang, baik untuk penyusunan rencana jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam

proses implementasi, informasi akuntansi digunakan sebagai alat untuk mengarahkan semua

sumber daya yang ada dalam perusahaan untuk mengimplementasikan rencana yang telah

disusun agar tujuan perusahaan dapat dicapai.

Penggunaan informasi akuntansi dalam investigasi adalah memberikan informasi dalam

proses pembuatan keputusan terhadap mengumpulkan data dari catatan laporan, untuk

menganalisis pekerjaan sehingga hasil pengukuran dari investigasi tersebut dapat terlihat

dengan baik.

Penggunaan informasi akuntansi dalam pengkoordinasian adalah memberikan informasi

dalam proses tukar menukar informasi hubungan dari tiap departemen tentang suatu kinerja

masing-masing dan dapat berjalan dengan baik dari tiap departemen.

Penggunaan informasi akuntansi dalam evaluasi adalah memberikan informasi dalam menilai

dan mengukur hasil laporan kinerja pegawai dan keuangan. Dengan dilakukannya evaluasi

yang dilakukan maka akan mendapatkan hasil dari kinerja yang akan lebih baik setiap

tahunnya.

Penggunaan informasi akuntansi dalam pengawasan adalah memberikan informasi dalam

memberikan bimbingan dan melatih terhadap kerja pada bawahan dan untuk menangani

terkait beban kerja atau keluhan yang dirasakannya. Sehingga proses pengawasan ini butuh
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dilakukan untuk kenyamanan pekerja sehingga pekerja tersebut dapat bekerja dengan

maksimal.

Penggunaan informasi akuntansi dalam pemilihan staf adalah memberikan informasi dalam

proses mempertahankan atau merekrut pegawai baru dan merotasi posisi kerja sehingga

dalam pemilihan staf ini berguna dalam penyegaran dalam bekerja dapat meningkatkan

keahlian dalam berbagai bidang kerja.

Penggunaan informasi akuntansi dalam negosiasi adalah memberikan informasi dalam

menentukan proses pembelian atau penjualan dalam bentuk barang dan jasa yang dilakukan

negosiasi ke pemasok. Hal ini dilakukan untuk memudahkan proses transaksi dalam bidang

usaha perusahaan tersebut.

Penggunaan informasi akuntansi dalam perwakilan adalah memberikan informasi dalam

menyampaikan visi dan misi perusahaan dan mempromosikan tujuan umum perusahaan. Hal

ini dilakukan untuk memperkenalkan perusahaan dalam menciptakan ketertarikan konsumen

terhadap perusahaan tersebut.

Penggunaan informasi akuntansi dalam evaluasi kinerja secara keseluruhan adalah

memberikan informasi dalam aktivitas kinerja manajerial yang telah dilakukan dan sudah

sesuai dengan hasil yang diinginkan oleh perusahaan tersebut.

2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut ini penelitain-penelitian terdahulu yang terkait dan diadaptasi untuk  penelitian

mengenai Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial:
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Hasil Penelitian

Arsono

(2002)

Pengaruh Teknologi

Informasi, Saling

Ketergantungan dan

Karakteristik Sistem

Akuntansi Manajemen

Terhadap Kinerja Manajerial

pada Persahaan Manufaktur

Jawa Timur.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya

hubungan positif antara informasi akuntansi

manajemen broadscope terhadap kinerja

manajerial. Penelitian ini menunjukkan

dengan adanya penggunaan informasi

akuntansi manajemen akan meningkatkan

kinerja manajerial.

Albertus Eka

Sulistiyanto

(2005)

Pengaruh Karakteristik

Informasi Sistem Akuntansi

Manajemen Terhadap

Kinerja Manajerial Dengan

Desentralisasi Sebagai

Variabel Moderating.

Dari hasil penelitian ini yaitu hipotesis

broadscope, timelines dan integrasi

menunjukkan adanya pengaruh positif

terhadap Kinerja Manajerial Sedangkan untuk

hipotesis agregasi terbukti tidak ada pengaruh

positif terhadap Kinerja Manajerial dengan

ketentuan signifikan ( t < 0,05 ).

Sri Hastuti

(2008)

Pengaruh Teknologi

Informasi, Saling

Ketergantungan dan

Karakteristik Sistem

Akuntansi Manajemen

(Broad Scope) dan Kinerja

Manajerial pada PT Anugrah

Dwimitra B.L. Jakarta.

Informasi akuntansi manajemen broadscope

tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Atria

Maharani

(2011)

Pengaruh Karakteristik

Informasi Akuntansi

Manajemen Terhadap

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa

terdapat pengaruh penggunaan karakteristik

informasi broadscope, timeliness,
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Kinerja Manajerial Dengan

Ketidakpastian Lingkungan

dan Strategi Bisnis Sebagai

Variabel Moderating.

aggregation, integration terhadap kinerja

manajerial.

Fitriani

(2013)

Pengaruh Penggunaan

Karakteristik Informasi

Akuntansi Manajemen

Terhadap Kinerja Manajerial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1.

informasi bersifat Broad Scope dan Timeliness

berpengaruh signifikn positif terhadap kinerja

manajerial 2. informasi bersifat integration

tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial

3. informasi bersifat Aggregation berpengaruh

signifikan negatif terhadap kinerja manajerial.

Sumber: berbagai jurnal dan literatur yang dipublikasikan.
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2.3 Model Penelitian

Model dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Model Penelitian

Broad Scope

(X1)

Timeliness

(X2)
Kinerja

Manajerial

(Y)Aggregation

(X3)

Integration

(X4)
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2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Karakteristik informasi akuntansi manajemen Broad Scope terhadap kinerja

manajerial

Informasi broadscope yaitu suatu informasi yang berisi tentang informasi faktor-faktor

didalam perusahaan. Informasi tentang faktor yang bersifat ekonomi yang diantaranya berupa

total penjualan pasar, produk nasional bruto, serta pangsa pasar perusahaan. Informasi

tentang faktor yang bersifat non ekonomi yang diantaranya berupa faktor demografi, tindakan

kompetitor, cita rasa konsumen dan kemajuan teknologi. Sistem Akuntansi Manajemen

broadscope yang luas akan memberikan estimasi terhadap kejadian yang memiliki

kemungkinan terjadinya peristiwa di masa yang akan datang. Maka manajer membutuhkan

informasi broadscope dalam meningkatkan daya saing. Informasi broadscope juga dapat

memenuhi kebutuhan manajer terhadap kebutuhan informasi tertentu, karena manajer

membutuhkan informasi yang tidak sama antar satu dengan yang lainnya karena terdapat

suatu fungsi masing-masing yang ingin dibutuhkan.

Berdasarkan penelitian oleh Arsono (2002), Sulistiyanto (2005), Maharani (2011), Fitriani

(2013) menemukan bahwa informasi akuntansi manajemen broadscope pengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja manajerial.

Pola karakteristik informasi akuntansi manajemen broadscope terhadap kinerja manajerial

adalah bahwa semakin tinggi informasi broadscope akan semakin meningkatkan kinerja

manajerial.

Dari uraian diatas maka hipotesis pertama dari penelitian ini adalah:

H1 : Karakteristik informasi akuntansi manajemen yang bersifat broadscope

berpengaruh signifikan positif tehadap kinerja manajerial.
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2.4.2 Karakteristik informasi akuntansi manajemen Timeliness terhadap kinerja

manajerial

Informasi timeliness yaitu suatu informasi yang berisi tentang informasi dari dua sub dimensi

yaitu frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan. Frekuensi pelaporan yaitu suatu laporan

yang dibuat tergantung dari berapa lamanya waktu dalam membuat dan untuk memberikan

hasil laporan. Informasi yang tepat waktu adalah suatu informasi yang dapat mencerminkan

kondisi terbaru dan sesuai dengan kebutuhan manajer. Kemampuan manajer dalam merespon

suatu kejadian cepat dipengaruhi oleh timeliness. Sehingga semakin cepat laporan yang akan

dibuat, maka laporan tersebut akan menghasilkan informasi yang cepat juga. Maka informasi

yang tepat waktu bermanfaat untuk manajer dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan penelitian oleh Sulistiyanto (2005), Maharani (2011), Fitriani (2013)

menemukan bahwa informasi akuntansi manajemen timeliness pengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja manajerial.

Pola karakteristik informasi akuntansi manajemen timeliness terhadap kinerja manajerial

adalah bahwa semakin tinggi informasi timeliness akan semakin meningkatkan kinerja

manajerial.

Dari uraian diatas maka hipotesis kedua dari penelitian ini adalah:

H2 : Karakteristik informasi akuntansi manajemen yang bersifat timeliness

berpengaruh signifikan positif tehadap kinerja manajerial
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2.4.3 Karakteristik informasi akuntansi manajemen Aggregation terhadap kinerja

manajerial

Informasi aggregation memiliki fungsi kepada para manajer dalam memberikan hasil

informasi dari pengambilan keputusan dari setiap departemen. Informasi agregasi yaitu suatu

informasi yang berisi dalam memberikan informasi dari berbagai bentuk agregasi yang

berkisar dari pemberian dasar, data yang tidak diproses hingga berbagai agregasi berdasarkan

periode waktu. Aggregation dengan periode waktu memungkinkan manajer dalam menilai

dari suatu hasil keputusan mereka sepanjang periode. Informasi yang teragregasi dengan tepat

maka akan menghasilkan suatu proses dalam pengambilan keputusan dan akan memberikan

masukan penting dalam proses pengambilan keputusan. Jadi dengan adanya pengumpulan

informasi, maka efesiensi waktu dalam pengambilan keputusan dapat berjalan dengan cepat.

Namun sebuah informasi tidak boleh meringkas dari hasil informasi yang didapat tanpa

melihat pertimbangan jika terjadi kemungkinan adanya informasi yang bias, sehingga

perusahaan akan tercapai tujuannya.

Berdasarkan penelitian oleh Maharani (2011) menemukan bahwa informasi akuntansi

manajemen aggregation pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.

Pola karakteristik informasi akuntansi manajemen aggregation terhadap kinerja manajerial

adalah bahwa semakin tinggi informasi aggregation akan semakin meningkatkan kinerja

manajerial.

Dari uraian diatas maka hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah:

H3 : Karakteristik informasi akuntansi manajemen yang bersifat Aggregation

berpengaruh signifikan positif tehadap kinerja manajerial
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2.4.4 Karakteristik informasi akuntansi manajemen integration terhadap kinerja

manajerial

Informasi terintegrasi bermanfaat bagi manajer ketika manajer ingin melakukan pengambilan

keputusan yang akan berpengaruh pada suatu aspek atau segmen dalam organisasi. Sebuah

informasi harus bersifat transparansi untuk menunjukan informasi dari masing-masing

manajer karena informasi mengenai dampak suatu kebijakan terhadap unit yang lainnya yang

akan terlihat dalam informasi integrasi. Dengan adanya informasi terintegrasi para manajer

akan dapat malakukan evaluasi kinerja dalam mempertimbangkan unsur integritasnya.

Semakin tinggi jumlah segmen dalam sub unit dalam organisasi maka akan semakin tinggi

kebutuhan informasi karakteristik integration dalam informasi akuntansi manajemen.

Berdasarkan penelitian oleh Sulistiyanto (2005) dan Maharani (2011) menemukan bahwa

informasi akuntansi manajemen integration pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

manajerial.

Pola karakteristik informasi akuntansi manajemen integration terhadap kinerja manajerial

adalah bahwa semakin tinggi informasi integration akan semakin meningkatkan kinerja

manajerial.

Dari uraian diatas maka hipotesis keempat dari penelitian ini adalah:

H4 : Karakteristik informasi akuntansi manajemen yang bersifat integration

berpengaruh signifikan positif tehadap kinerja manajerial


